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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Dasar Sosiodrama

a. Pengertian Sosiodrama

Sebelum memberikan uraian yang lebih rinci mengenai gambaran umum dan ruang lingkup dari sosiodrama dan pengambilan keputusan maka untuk keperluan praktis pembahasan ini terutama untuk mengarahkan kerangka berpikir sehingga dapat memahami ruang lingkup pembahasan secara sistematis, ada baiknya penulis juga menguraikan lebih dahulu pengertian sosiodrama secara sepintas.

Metode sosiodrama dan bermain peran (role playing) adalah dua buah metode yang mengandung pengertian sama, dan dalam pemakaiannya sering ditukar. Sosiodrama pada dasarnya adalah kegiatan mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. Istilah sosiodrama yang terdiri atas perkataan “sosio” dan “drama”. Sosio yang berarti sosial atau masyarakat, sedangkan drama adalah mempertunjukkan, memperlihatkan atau mempertontonkan”. Jadi, metode sosiodrama adalah suatu metode bimbingan dengan mendramatisasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial. 


Sedangkan menurut Romlah (1989: 109) bahwa sosiodrama merupakan suatu teknik permainan peranan (role playing), dimana istilah permainan peranan mempunyai empat macam arti yaitu: 

1) Sesuatu yang bersifat sandiwara dimana pemain memainkan peranan tertentu sesuai dengan lakon yang sudah ditulis dan memainkannya untuk tujuan hiburan. 

2) Sesuatu yang bersifat sosiologis atau pola-pola perilaku yang ditentukan oleh norma-norma sosial.

3) Suatu perilaku tiruan dimana seseorang berusaha memperbodoh orang lain dengan jalan berperilaku yang berlawanan dengan apa yang sebenarnya diharapkan, dirasakan atau diinginkan.

4) Sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan, dimana individu memerankan situasi yang imaginatif dengan tujuan untuk membantu tercapainya pemahaman diri sendiri, meningkatkan keterampilan-keterampilan, menganalisis perilaku, atau menunjukkan pada orang lain bagaimana perilaku seseorang atau menunjukkan pada orang lain bagaimana seseorang harus bertingkat laku.
Namun dalam pelaksanaan bimbingan dan psikoterapi, permainan peranan diartikan seperti pada kategori keempat. Permainan peranan adalah suatu alat belajar untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan dan pengertian-pengertian mengenai hubungan antar manusia dengan jalan memerankan situasi-situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam kehidupan yang sebenarnya.
Sukardi (1983) mengemukakan:

Sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada murid-murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari di masyarakat. Maka dari itu, sosiodrama dipergunakan untuk mengungkapkan permasalahan-permasalah yang sedang dihadapi khususnya dalam lingkungan sekolah.
Secara lebih rinci dijelaskan bahwa sosiodrama merupakan salah satu teknik dari permainan peranan. Menurut Romlah (1989) bahwa “sosiodrama adalah permainan peranan yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar manusia”. Konflik-konflik sosial yang disosiodramakan adalah konflik-konflik yang tidak mendalam dan tidak menyangkut gangguan kepribadian. 


Dalam Kamus Istilah Konseling dan Terapi (Mappiare,1982) dijelaskan bahwa:

Sosiodrama dalam terapi, menunjuk pada serumpun teknik yang menerapkan strategi main peran untuk maksud membantu orang untuk memahami dan mengklasifikasi faktor-faktor sosial yang memengaruhi tingkah laku manusia; itu digunakan juga untuk mengajarkan perilaku yang layak atau yang diterima secara sosial. 


Arixs (2008) mengemukakan bahwa sosiodrama adalah semacam sandiwara atau dramatisasi tanpa skript (tanpa naskah), tanpa latihan terlebih dahulu, tanpa menyuruh anak menghafalkan sesuatu. Intinya adalah sesuatu masalah sosial, yang bertalian dengan hubungan antara manusia. Umumnya dilakukan secara spontan berdasarkan beberapa keterangan tertentu.

Secara singkat Corsini (Romlah, 1989) menyatakan bahwa permainan peranan dapat digunakan sebagai berikut:

1) Alat untuk mendiagnosis dan mengerti seseorang dengan cara mengamati perilakunyan waktu memerankan dengan spontan situasi-situasi atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan sebenarnya.

2) Media pengajaran, melalui proses “modeling” anggota kelompok dapat belajar dengan lebih efektif keterampilan-keterampilan hubungan antarpribadi dengan mengamati berbagai macam cara dalam memecahkan masalah; dan.

3) Metode latihan untuk melatih keterampilan-keterampilan tertentu; melalui keterlibatan secara aktif dalam proses permainan peranan, anggota kelompok dapat mengembangkan pengertian-pengertian baru dan mempraktekkan keterampilan-keterampilan baru.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa sosiodrama adalah salah satu teknik bimbingan yang dimainkan dengan cara bermain peran untuk mendramatisasikan sikap tingkah laku yang dialami oleh seseorang dalam hubungan sosialnya tanpa skript (tanpa naskah) dan secara bebas untuk menyatakan dirinya sehingga akan memahami peran yang sudah dimainkan dengan berbentuk sandiwara pendek dan dilakukan secara spontan berdasarkan beberapa keterangan tertentu.

b. Tujuan dan Manfaat Sosiodrama

Metode sosiodrama baik untuk memberi kesempatan pada siswa dalam menghadapi masalah sosial dan menempatkan diri pada tempat orang lain, meluaskan pandangan siswa,  memberikan kemungkinan bagi pemahaman orang lain beserta masalahnya, serta menempatkan diri sendiri pada tempat orang lain.
Sedangkan menurut Mahmud dan Sunarty (2008: 4) bahwa tujuan sosiodrama adalah untuk membelajarkan ulang dari pada penyembuhan (curative). 

Selanjutnya menurut Sukardi (1983) teknik sosiodrama digunakan dengan tujuan sebagai berikut:

1) Menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapa orang menghadapi suatu situasi sosial.

2) Menggambarkan bagaimana cara memecahkan suatu masalah sosial.

3) Menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis terhadap tingkah laku yang harus atau jangan diambil dalam suatu situasi sosial tertentu.

4) Memberikan pengalaman untuk menghayati situasi-situasi tertentu.

5) Memberikan kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari berbagai sudut pandangan tertentu.

c. Kelebihan dan Kelemahan Sosiodrama


Awal pembahasan telah diuraikan tentang pengertian sosiodrama, selanjutnya akan diuraikan beberapa kelebihan dan kekurangan sosiodrama teresebut. Menurut Endif (2009) menyebutkan bahwa sosiodrama merupakan suatu teknik yang memiliki kelebihan tersendiri. Adapun kelebihan yang dimiliki adalah sebagai berikut:

1) Mendorong terjalinnya kerjasama antar siswa.

2) Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan dalam waktu singkat.

3) Memupuk keberanian berpendapat didepan kelas.

4) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.

5) Menumbuhkan bakat siswa dalam seni drama.

Selanjutnya kelemahan dari pada sosiodrama menurut Endif (2009) mengemukakan bahwa “Adanya kurang kesungguhan para pemain menyebabkan tujuan tercapai; dan pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah laku pemain sehingga merusak suasana”. 

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Sosiodrama  

Secara umum, pelaksanaan sosiodrama bisa mengikuti beberapa langkah-langkah sebagaimana yang disebutkan oleh Romlah (1989) adalah “persiapan, menentukan kelompok yang akan memainkan peran, menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya, pelaksanaan sosiodrama, evaluasi dan diskusi, ulangan permainan”. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1)   Persiapan.

Fasilitator mengemukakan masalah dan tema yang akan disosiodramakan, dan tujuan permainan. Kemudian diadakan Tanya jawab untuk memperjelas masalah dan peranan-peranan yang akan dimainkan.

2)   Menentukan kelompok yang akan bermain peran.

Menentukan kelompok yang akan memainkan sesuai dengan kebutuhan skenarionya, dan memilih individu yang akan memegang peran tertentu. Pemilihan pemegang peran dapat dilakukan secara suka rela setelah fasilitator mengemukakan ciri-ciri atau rambu-rambu masing-masing peran, usulan dari anggota kelompok yang lain, atau berdasarkan kedua-duanya.

3) Menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya.

Kelompok penonton adalah anggota kelompok lain yang tidak ikut menjadi pemain. Tugas kelompok penonton adalah untuk mengobservasi pelaksanaan permainan. Hasil observasi kelompok penonton merupakan bahan diskusi setelah permainan selesai.

4) Pelaksanaan sosiodrama.

Setelah semua peran terisi, para pemain diberi kesempatan untuk berembuk beberapa menit untuk menyiapkan diri bagaimana sosiodrama itu akan dimainkan. Setelah siap, dimulailah permainan. Masing-masing pemain memerankan peranannya berdasarkan imaginasinya tentang peran yang dimainkannya. Pemain diharapkan dapat memperagakan konflik-konflik yang terjadi, mengekspresikan perasaan-perasaan, dan memperagakan sikap-sikap tertentu sesuai dengan peranan yang dimainkannya. Dalam permainan ini diharapakan terjadi identifikasi yang sebesar-besarnya antara pemain maupun penonton dengan peran-peran yang dimainkan.

5) Evaluasi dan diskusi. 

Setelah selesai permainan, diadakan diskusi mengenai pelaksanaan permainan berdasarkan hasil observasi dan tanggapan-tanggapan penonton. Diskusi diarahkan untuk membicarakan: tanggapan mengenai bagaimana para pemain membawakan perannya sesuai dengan ciri-ciri masing-masing peran, cara pemecahan masalah, dan kesan-kesan pemain dalam memainkan perannya. Balikan yang paling lengkap adalah melalui rekaman video yang diambil pada waktu permainan berlangsung dan kemudian diputar kembali.

6) Ulangan permainan. 

Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah perlu diadakan ulangan permainan atau tidak. Ulangan permainan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Adapun cara-cara tersebut adalah sebagai berikut:

a) Bertukar Peran (role reversal)

Bertukar peran terjadi bila seorang pemain diminta untuk memainkan peran yang sebelumnya diperankan oleh orang lain. Misalnya pemain A (orang tua) diminta untuk memainkan peran yang semula dipegang oleh pemain B (anak yang protes). Tujuan dari pertukaran peran ini adalah untuk:

(1) Mengklarifikasi situasi, dengan melihat bagimana orang lain memerankan peran yang sama pemain dapat melihat dan menghayati situasinya dengan lebih jelas.

(2) Meningkatkan spontanitas, dengan bertukar peran pemain menjadi terus bertumbuh dan lebih bebas dan tidak terikat pada pola-pola perilaku tertentu, serta dipaksa untuk menilai kembali perilakunya melalui sudut pandang yang lain.

(3) Untuk meningkatkan pengertian dan kesadaran bagaimana orang lain merasakan dan melakukan hal yang sama. 

b) Peran Ganda (doubling).
Peran ganda terjadi apabila ada orang ketiga yang ikut bermain dalam permainan peranan dengan mengisi suara salah seorang pemain. Dasar dari cara ini adalah apabila berinteraksi dengan orang lain, kita memikirkan berbagai macam hal, sehingga kita tidak mempunyai cukup waktu untuk merespon dengan tepat dan cepat. Pikiran dan perasaan bergerak lebih cepat dari pada kata-kata. Orang ketiga, biasanya fasilitator, bertugas mengisi suara dari salah satu pemeran utama. Tujuan dari pengisian dialog ini adalah untuk membantu kelancaran permainan dan memberikan wawasan baru terhadap masalah yang sedang disosiodramakan. 

c) Teknik Cermin (the mirror technique)

Anggota kelompok yang lain diminta menirukan peran yang dibawakan oleh salah seorang pemain seperti pada waktu pemain itu memerankannya supaya tenik ini tidak menimbulkan tekanan pada pemain yang ditirukan pola permainannya. Sebaiknya peran yang ditirukan lebih dari satu peran. 

d) Teknik Kursi Kosong (the empty chair technique)

Teknik ini digunakan bila anggota kelompok mengalami kesulitan untuk berinteraksi secara langsung dengan anggota kelompok lain. Anggota yang bersangkutan diminta untuk berkomunikasi dengan kursi kosong sebagai ganti lawan perannya. Setelah ia dapat lancar berbicara, seseorang yang diminta untuk mengisi kursi itu dan memerankan peran yang sebenarnya. 

e) Bermain Peranan Sendiri (monodrama).
Sering terjadi seseorang dapat meningkatkan penghayatannya terhadap peran yang dimainkannya dengan bermain peran sendiri dengan berpindah-pindah tempat duduk ke tempat duduk pemeran yang lain dan melakukan monolog. Misalnya seorang individu memerankan pengawas dan kemudian pindah tempat duduk memerankan kepala sekolah.

Setelah selesai permainan, diadakan diskusi mengenai pelaksanaan permainan berdasarkan hasil observasi dan tanggapan-tanggapan penonton. Diskusi diarahkan untuk membicarakan: tanggapan mengenai bagaimana para pemain membawakan perannya sesuai dengan ciri-ciri masing-masing peran, cara pemecahan masalah, dan kesan-kesan pemain dalam memainkan perannya. Balikan yang paling lengkap adalah melalui rekaman video yang diambil pada waktu permainan berlangsung dan kemudian diputar kembali.

2. Pengambilan Keputusan karir
a. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan sangat penting dalam perencanaan hidup. Hal tersebut sebagai  konsekuensi logis dari dinamika perkembangan kehidupan yang senantiasa berubah dan bersifat sangat kompleks. Berikut defenisi-defenisi Pengambilan Keputusan Menurut Beberapa Ahli yakni. Menurut Terry (Widodo, 2010), pengambilan keputusan dapat didefenisikan sebagai “pemilihan alternatif kelakuan tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada”. Kemudian menurut Hasibuan (Widodo, 2010), “pengambilan keputusan adalah suatu proses penentuan keputusan yang terbaik dari sejumlah alternatif untuk melakukan aktifitas-aktifitas pada masa yang akan dating”.

Selanjutnya menurut Koontz dan O’Donnel (Widodo, 2010) yakni.

Pengambilan keputusan adalah pemilihan diantara alternatif-alternatif mengenai sesuatu cara bertindak adalah inti dari perencanaan. Suatu rencana dapat dikatakan tidak ada, jika tidak ada keputusan suatu sumber yang dapat dipercaya, petunjuk atau reputasi yang telah dibuat.

Selain itu menurut Haiman (Widodo, 2010), 
Inti dari semua perencanaan adalah pengambilan keputusan, suatu pemilihan cara bertindak. Dalam hubungan ini kita melihat keputusan sebagai suatu cara bertindak yang dipilih oleh manajer sebagai suatu yang paling efektif, berarti penempatan untuk mencapai sasaran dan pemecahan masalah.
.

Selain itu menurut Barnard (Widodo, 2010). 
Keputusan adalah perilaku organisasi, berintisari perilaku perorangan dan dalam gambaran proses keputusan ini secara relatif dan dapat dikatakan bahwa pengertian tingkah laku organisasi lebih penting dari pada kepentingan perorangan.


Freud dan Keith (2010) juga mengemukakan “decision making is almost universally defined as choosing between alternatives“. Artinya, bahwa secara umum pengertian dari pengambilan keputusan adalah memilih diantara berbagai altenatif. 

Berdasarkan defenisi para ahli maka penulis menyimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu pemilihan cara bertindak terhadap beberapa alternatif sebagai suatu yang paling efektif untuk melakukan aktifitas pada masa yang akan datang.         

b. Tahap-tahap Pengambilan Keputusan

Dalam setiap aspek kehidupan, manusia selalu diperhadapkan pada berbagai pilihan sehingga ia harus mengambil keputusan, keputusan yang akan diambil akan menentukan kehidupan selanjutnya.Menentukan atau memilih pekerjaan bukanlah keputusan yang main-main karena banyak pertimbangan yang perlu diperhitungkan. Dalam hal ini memilih pekerjaan berarti harus teliti, cermat dan sungguh-sungguh, karena ini adalah suatu keputusan yang paling penting dalam hidup. Untuk itu, perlu dipertimbangkan beberapa aspek agar menemukan pekerjaan atau profesi yang tepat, selain itu hal-hal yang perlu dipertimbangkan antara lain minat dan kemampuan termasuk kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Menurut Santrock (2008: 362) pengambilan keputusan adalah “sebuah pemikiran di mana individu mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan pilihan dari sekian banyak pilihan”. Harris (2009) mengatakan bahwa pengambilan keputusan adalah sebuah proses mengindentifikasi sebanyak mungkin alternative dan memilih salah satu alternatif yang memiliki probabilitas keberhasilan atau efektivitas dan yang sesuai dengan tujuan, keinginan, gaya hidup, nilai, yang dinginkan. Sementara itu Campbell, et al (1997) mengatakan sebuah “keputusan merupakan sebuah pilihan dari berbagai pilihan yang ada, dengan tiap-tiap pilihan memiliki keuntungan dan resiko”. Pengambilan keputusan yang baik mengidentifikasi keuntungan dan resiko dari setiap pilihan yang ada, menggunakan setiap bukti (informasi) yang tersedia untuk menentukan bobot tiap pilihan secara logis, dan kemudian memutuskannya. Boehm, R.G. & Webb, B. (2002) ”sebuah keputusan merupakan sebuah pilihan yang kita ambil”. Adair (2007) ”pengambilan keputusan adalah memutuskan tindakan apa yang diambil, biasanya melibatkan pilihan-pilihan”. Sternberg (2008) ”pengambilan keputusan adalah penggunaan penalaran untuk menyeleksi satu pilihan di antara beberapa pilihan”.
Widodo (2010), bahwa dalam pengambilan keputusan meliputi beberapa langkah-langkah sebagai berikut:

1. Langkah  I : melakukan asesemen resiko

Sebuah keputusan merupakan sebuah pilihan dari berbagai pilihan yang ada, dengan tiap-tiap pilihan memiliki keuntungan dan resiko pengambilan keputusan yang baik mengidentifikasi keuntungan dan resiko dari setiap pilihan  yang ada, menggunakan setiap bukti (informasi) yang tersedia  untuk menentukan bobot tiap pilihan secara logis, dan kemudian memutuskannya.

Proses pengambilan keputusan memperhatikan bahaya yang timbul dari setiap alternatif  yang ada. Pengambilan keputusan harus mengevaluasi bahaya ini dan memperhitungkan seberapa “parah“ potensi bahaya yang ditimbulkannya. Suatu bahaya dapat “berpotensi“ merusak, yang berarti kejadian merusak ini mungkin terjadi dan mungkin tidak terjadi.

Kemungkinan suatu bahaya dapat terjadi dan kerusakan yang mungkin timbul dinyatakan sebagai resiko bahaya. Asesemen resiko selanjutnya digunakan untuk memprediksi resiko tersebut. Assesmen resiko terdiri dari 4 aspek antara lain mengidentifikasi potensi resiko, melakukan assesmen resiko terhadap manusia, melakukan assesmen resiko terhadap social dan melakukan assesmen resiko terhadap etika.

2. Langkah II :  Mengidentifikasi  Pilihan-Pilihan 

Dalam pengambilan keputusan, selanjutnya perlu diidentifikasi tujuan keputusan, dengan mengidentifiasi pilihan-pilihan  atau alternatif tindakan dalam keputusan. Pilihan seharusnya sesuai dengan tujuan, namun mungkin tidak. seharusnya tidak tergesa-gesa  memutuskan atau memilih suatu tindakan, sebelum dilakukan peninjauan  yang kuat terhadap akibat tindakan-tindakan terhadap tujuan. Jika permasalahan relatif rumit, mungkin terdapat berbagai kemungkinan rencana aksi. Pada saat memulai proses pengambilan keputusan, seharusnya tidak mendefenisikan pilihan yang merupakan kombinasi dari beberapa tindakan. hal ini disebabkan sulitnya membandingkan tindakan banyak langkah dan tindakan kombinasi baru dilakukan setelah beberapa tindakan terpisah dilakukan dan dibandingkan. Hasil (outcome) merupakan konsekuensi dari tindakan dilakukan. Hasil ini perlu diidentifikasi, dan hasil ini kadang kala tidak pasti. Hal ini  memerlukan perhitungan terhadap ketidakpastian hasil. Prosedur pada langkah ini meliputi, mengidentifikasi pilihan-pilihan, mengidentifikasi hasil, dan mengorganisasi pemahaman.

3. Langkah  III :  Menganalisis  Informasi 

Informasi yang sempurna di dalam situasi pengambilan keputusan jarang ada. Berbagai keputusan dibuat berdasarkan taksiran dan pendekatan terbaik. Penelitian seharusnya dilakukan untuk membatasi informasi yang memang benar-benar diperlukan, bukan sekedar informasi yang banyak. Probabilitas merupakan sarana untuk mengekspresikan seperti apa kemungkinan terbesar hasil yang terjadi dari keputusan yang dibuat. langkah ini memiliki prosedur antara lain, mengidentifikasi informasi yang seharusnya tersedia, mengidentifikasi informasi yang tersedia, dan menentukan kontinun informasi.

4. Langkah IV : Menentukan  Pilihan

Sebelum menentukan pilihan yang akan timbul, perlu dilakukan analisis tujuan, pilihan, hasil, probabilitasnya. Analisis ini dapat menggunakan gambaran visual berupa importance bars. Analisis sentivitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat ketidakpastian tertentu yang dapat mempengaruhi keputusan secara keseluruhan

Selanjutnya Langkah-langkah yang harus dilakukan individu dalam pengambilan keputusan menurut Campbell, et al (1997) adalah menentukan tujuan, mengidentifikasi pilihan, menganalisis informasi, dan menentukan pilihan. Boehm, R.G. & Webb, B. (2002) langkah-langkah dalam mengambil keputusan meliputi menuliskan pertanyaan, menentukan pilihan-pilihan, mengumpulkan informasi, membuat daftar pro dan kontra, dan mengambil keputusan. Sedangkan Adair (2007) mengemukakan lima langkah dalam pengambilan keputusan yakni mendefinisikan tujuan, mengumpulkan data yang relevan, menghasilkan pilihan yang layak, membuat keputusan, dan mengimplementasikan dan mengevaluasi. 

Setelah mencermati langkah-langkah pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh para ahli, maka langkah-langkah pengambilan keputusan yang disarikan penulis dari Campbel adalah membuat pertanyaan, mengumpulkan informasi, membuat pilihan-pilihan, membuat daftar pro dan kontra, dan membuat keputusan. Kemampuan yang diperlukan agar seseorang mampu membuat keputusan adalah seperti tercantum dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 2.1 Kemampuan yang Diperlukan dalam Pengambilan Keputusan

	No
	Indikator
	Kemampuan yang diperlukan

	1.
	Membuat pertanyaan apa yang diputuskan
	Mengenali masalah

Membantu mengenali masalah dengan bantuan sejumlah pertanyaan (5W+1H)

	2.
	Mengumpulkan informasi
	Mengetahui sumber-sumber informasi

Membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan

Menghindari bias konfirmasi

Menggunakan  keterampilan berpikir kritis untuk mengevaluasi informasi benar atau masuk akal

	3.
	Menentukan pilihan-pilihan
	Asesmen resiko (paparan dan intensitas akibat)

	4.
	Daftar Pro dan Kontra
	Menganalisis informasi

	5.
	Membuat Keputusan
	Kemampuan menganalisis tujuan, pilihan dan hasil


Bila dicermati lagi indikator-indikator keterampilan pengambilan keputusan seperti tercantum dalam Tabel 2.1 di atas, agar siswa mampu membuat keputusan maka diperlukan sejumlah kegiatan misalkan adanya kegiatan yang mampu memunculkan masalah, adanya diskusi untuk membuat pertanyaan dan pilihan-pilihan, kegiatan eksplorasi untuk mengumpulkan informasi, melakukan analisis terhadap informasi yang sudah dikumpulkan dan mencocokkan antara pertanyaan dengan keputusan yang akan diambil. Komponen-komponen inilah yang nantinya akan menjadi acuan dalam pengembangan model pembelajaran yang akan dikembangkan dalam rangka mengajarkan keterampilan pengambilan keputusan kepada siswa.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan ada beberapa langka-langkah yang harus dilakukan secara sistematis agar memungkinkan tidak terjadi kekeliruan dalam menentukan keputusan khususnya pengambilan keputusan pilihan karir, langkah-langkah pengambilan keputusan pilihan karir tersebut mencakup membuat pertanyaan, mengumpulkan informasi, membuat pilihan-pilihan, membuat daftar pro dan kontra, dan membuat keputusan
c. Pilihan Karir

Dalam hal ini  suatu karir perlu adanya rencana sebelumnya yang sangat membantu dalam merencanakan karir, rencana itu disusun berdasarkan perjalanan yang akan dilalui dalam karir masa mendatang diawali dengan persiapan diri dalam membayangkan perilaku yang ditampilkan setelah memasuki suatu pekerjaan tertentu pekerjaan yang akan di masuki tidak sama bobotnya, karena orang yang memiliki pekerjaan, kesenangan, minat, dan adapula yang berusaha mencari informasi pemilihan pekerjaan tergantung pada pengambilan keputusan akan mengarah pada  kesuksesan dalam karir.

Perencanaan karir akan membantu dan mengembangkan kepercayaan pada diri sendiri. Dalam mengembangkan diri tidaklah berjalan dengan mulus, seperti yang diharapkan, tetapi kadang-kadang mengalami hambatan, baik itu berasal dalam diri maupun luar diri. Ini menyebabkan orang dapat mengubah  pendirian pada pilihan karir. Jika pilihan 1 karier sudah dipersiapkan sejak dini, maka perjalanan dalam mengembangkan diri biasa berjalan dengan mulus dan bahkan bisa mengatasi hambatan yang dijumpainya, merupakan pengalaman awal sebelum memasuki dunia kerja. Timbulnya kepercayaan pada diri sendiri merupakan langkah awal untuk menyesuaikan diri pada berbagai persoalan yang akan muncul baik sebelum kerja maupun sesudah kerja.

Munandir (1991: 14) mengemukakan bahwa: 

Agar berguna untuk mengambil keputusan karir, bahan informasi dan cara penggunaanya harus memungkinkan siswa untuk berpikir dan menimbang-nimbang, memperoleh “rasa“ (merasakan pekerjaan yang sedang dipertimbangkan, merasakan bekerja) hal penting lainnya yang perlu diperhatikan menyangkut informasi karier adalah keakuratan, kedinamisan, keotentikan dan kebutuhan (up to date) mengingat dunia kerja senantiasa mengikuti perkembangan masyarakat, semua itu sangat ditentukan oleh sumber informasi.

Sehubungan dengan pelaksanaan di atas dengan diadakan informasi tentang karir melalui teknik sosiodrama, maka pelaksanaan bimbingan karir sedini mungkin dikemukakan oleh Sukardi (1984: 338) sebagai berikut:

Bahwa keputusan mengenai  karir  yang dibuat oleh seseorang merupakan suatu hasil dari serangkaian pengalaman dan keputusan yang di alaminya sejak masa kanak-kanak atau “dalam hal ini  seseorang tidak akan pernah membuat keputusan akhir  hanya pada suatu waktu tertentu tetapi melalui serangkaian keputusan yang berjalan dan beberapa tahun. 

Dengan demikian betapa pentingnya pelaksanaan bimbingan karir yang hendaknya dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan melalui pendidikan sedini mungkin dengan perhatian pada peserta didik. Di samping itu disesuaikan pula pada kemampuan dan kompetensi yang diperlukan di dalam pengambilan keputusan, dan memilih alternatif dapat dimulai dari situasi sehari-hari sampai pada pemilihan karier.

Pemilihan karir merupakan langkah awal pengembangan potensi. Pengembangan dimulai dari persiapan diri yang berawal dari peninjauan pelajaran kemampuan yang ada pada dirinya, terutama faktor pembawaan. Potensi itu pada dasarnya akan berkembang dengan baik apabila mendapatkan rangsangan dari luar, baik dari lingkungan yang berasal dari keluarga maupun dari lingkungan lainnya, terutama pemberian  informasi karir, seperti yang dikemukakan oleh Holland (Gani, 1985: 33) bahwa:

Pemilihan jabatan akan lebih baik apabila kita mampu, memperkirakan bagaimana baiknya jabatan yang akan datang itu akan memenuhi kebutuhan kita. Jadi kemampuan kita untuk mengantisipasi tergantung atas pengetahuan kita terhadap diri sendiri, pengetahuan kita mengenal jabatan dan kemampuan untuk berpikir secara.

Pendapat di atas menggambarkan bahwa pemilihan karir terletak pada kemampuan untuk memahami diri sendiri, dan kebutuhan yang berkaitan dengan pengetahuan tentang dunia kerja yang diguliti nanti, dengan demikian banyak pengetahuan kita tentang dunia kerja, akan membentuk pikiran yang jernih dalam memilih  jabatan yang sesuai. Dengan adanya rangsangan atau informasi dari luar terhadap potensi, memberikan kemudahan dalam mengatasi masalah pekerjaan seperti yang dikemukakan oleh Holland bahwa (Gani, 1985) “pemilihan jabatan karir ialah hasil interaksi antara hereditas dengan segala pengetahuan kebudayaan serta suasana meliputi teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap penting serta suasana sosial di mana seseorang itu berada“.


Pengertian di atas menggambarkan bahwa pemilihan karier merupakan keterpaduan antara potensi yang di bawa sejak lahir dengan keadaan lingkungan yang menunjang dalam mencapai keseimbangan dan keselarasan. Sehingga menciptakan suasana yang tepat dalam memilih karir. Jadi berkembangnya potensi sangat tergantung pada lingkungan dimana orang tua berada.

Potensi yang dibawa sejak lahir merupakan dasar pemilihan karir. bagi yang sudah memahami potensi dengan mudah mengaitkan dengan dirinya dengan pekerjaan yang akan digeluti nanti, seperti dalam kebutuhan sehari-hari, seseorang sering melihat pekerjaan orang lain, dan saat itu akan muncul dalam pikirannya, dengan berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan dirinya yang kemudian mengaitkan dengan keberadaan diri dan kemampuan yang dimilikinya, dengan sendirinya akan tergambar kecocokan, dengan demikian potensi yang dibawa sejak lahir yang mendapat rangsangan dari lingkungan akan memudahkan seseorang mengenal karir.


Orang menerjuni karir karena dorongan ekonomi akan mengalami hambatan. Hambatan itu berasal dari kekurangsiapan orang dalam melaksanakan karier tersebut. orang yang tidak siap dalam karier berarti karir yang akan dilakukannya, tidak membuat hasil yang memuaskan, di samping itu faktor kebosanan akan muncul dari diri seseorang.

Orang bekerja tuntutan kebutuhan. Kebutuhan itu mengarah pada tingkah laku untuk mencapai prestasi yang diraih atau kaitannya dengan karir. Pada umumnya orang memiliki motivasi tidak menghiraukan akan rencana yang lain, yang terpenting adalah bagaimana cara meraih prestasi yang tertinggi. prestasi yang tinggi merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, kebutuhan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat pilihan karirnya.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan karir adalah suatu pemilihan dengan cara bertindak terhadap beberapa alternatif sebagai suatu yang paling efektif untuk melakukan aktifitas pada masa yang akan datang mengenai pekerjaan atau karir seseorang.

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pegambilan Keputusan Karir
Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan karir meliputi dua faktor yaitu faktor yang bersumber dari diri individu dan faktor yang bersumber dari lingkungan dan orang lain. Kedua faktor ini sangat berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung pada pengambilan keputusan karir dan harus diperhatikan dalam perencanaan program bimbingan karir di sekolah dan pemutusan karir di masa yang akan datang.  Menurut Manrihu (1992), ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pilihan karir yaitu faktor internal dan eksternal yang diuraikan sebagai berikut:
1. Faktor internal
a) Inteligensi

Setiap manusia yang dilahirkan membawa kemampuan yang berbeda. Perbedaan kemampuan akan berbeda pula dalam mengahadapi masalah dan cara memecahkan masalah. Cepat dan lambatnya dalam menyelesaikan masalah sangat tergantung pada taraf inteligensi yang dimilikinya. Kadang-kadang kita melihat orang yang cepat menyelesaikan masalah, dan ada juga yang lambat menyelesaikan masalah atau bahkan menimbulkan  persoalan yang rumit bagi dirinya, akhirnya untuk menyelesaikan masalah harus mendapat bantuan orang lain.

Dikaitkan dengan kemampuan yang dibawah sejak lahir, kemampuan itu akan menentukan tingkatan dalam menerima dan memecahkan setiap persoalan yang berasal dari lingkungan sekitarnya, sehinga ia dapat menyesuaikan diri dengan baik.
b) Bakat

Menentukan bakat itu tidak mudah sebab bakat sering tidak berkembang dengan baik dan terpendam dalam dirinya, disebabkan lingkungan yang mendukung. Bakat akan muncul apabila melalui sarana yang mendukung. Saran itu berupa fasilitas yang mendukung bakat tersebut, jadi sarana yang mendukung munculnya bakat, melalui latihan, akan membantu perkembangan bakat.

Bakat yang sudah diketahui akan memudahkan pemutusan karir. Persiapan rencana pekerjaan diawali dengan persipan untuk menentukan studi lanjutan, yang menetukan arah lapangan pekerjaan yang akan kita masuki, dengan demikian, pemutusan karir yang tepat hendaknya disesuaikan dengan bakat yang dimilikinya.

c) Minat

Seseorang yang berminat terhadap sesuatu, berarti objek tersebut disukai dan disenangi. Seseorang cenderung untuk mengalihkan perhatian kepada sesuatu yang didasarkan pada perasaan senang karena mengaggap sesuatu itu ada kepentingan atau kecenderugan dibutuhkan. Kecenderungan yang agak menetap pada seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam kegiatan-kegiatan yang terkait dengan bidang yang disukainya. Dengan demikian, obyek yang disukai dan disenagi menandakan, seseorang mempuyai minat terhadap bidang tesebut.

Holland (2008), bahwa kepribadian dalam pemutusan pekerjaan berdasarkan atas inventori kepribadian yang disusun atas dasar minat. Munculnya minat pada seseorang diawali dengan pertentangan yang ada dalam diri. Minat muncul terdiri dari dua faktor yaitu:

1. Minat dalam diri, yaitu minat yang muncul berdasarkan pada kesukaan, tentang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan jabatan tertentu. Kebiasaan yang dimilki seseorang akan berkembang terus, dan berlanjut pada kecendrungan dalam memilih tindakan yang sesuai dengan kesukaannya.

2. Minat diluar diri, yaitu minat yang tergantung pada kuat lemahnya perangsang yang dihadapi. Suatu pekerjaan yang diaggap menarik bagi seseorang, maka pekerjaan tersebut akan disanjung, dan cendrung untuk dipilihnya.
d) Tempramen

Tempramen akan mempengaruhi kegairahan di dalam melakukan pekerjaan kecocokan tempramen dengan pekerjan akan terlihat pada kebiasaan seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-harinya, contoh: pekerjaan dalam bidang pembukuan adalah orang yang selalu teliti dalam pembukuan. Jadi keberhasilan dalam pekerjaan di pengaruhi oleh kecocokan tempramen dan lingkungan pekerjaan. Setiap pekerjaan yang diwarnai oleh tempramen akan mencerminkan, kecocokan dalam menggeluti pekerjaan, sehingga mudah diraih kesuksesan dalam bekerja.

e) Hobi

Setiap kegiatan didasarkan pada hobi akan menimbulkan kegairahan dalam bekerja. Timbulnya kegairahan merupakan salah satu faktor pendukung meraih kesuksesan. Orang yang memiliki hobi yang dalam pekerjaan dengan sendirinya dapat menyelesaikan dengan baik, walau sesulit apapun yang dilaksanakannya tetap berhasil. Dengan demikian hobi yang sudah tertanam dalam dirinya akan memotivasi  dalam melaksanakan pekerjaan.

Hobi yang dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh tehadap ketepatan dalam pemutusan karir. Orang yang sukses dalam karirnya, adalah orang yang mampu menyesuaikan diri dengan baik dan cepat menyelesaikan suatu persoalan yang berhubungan dengan pekerjaan yang akan digelutinya nanti. Jadi hobi merupakan salah satu faktor pendukung dalam menentukan pemutusan karir yang tepat, dimana hobi mencerminkan suatu keahlian kita dalam melakukan suatu pekerjaan.

f) Pengalaman

pengalaman merupakn tahap awal dalam pengenalan karir. Kehidupan kita sehari-hari diwarnai oleh peristiwa-peristiwa, baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Pengalaman yang kita dapat baik pahit dan memuaskan, justru membuat diri lebih matang dalam menghadapi segala persoalan yang ada muncul kemudian, jadi tahap awal dalam pengalaman membantu pemutusan karir yang tepat.
2. Faktor eksternal
a. Jenis pekerjaan

Jenis pekerjaan yang ada dalam masyarakat merupakan pertimbangan dalam pemilihan karir. Pertimbangan dalam memilih karir berarti  mempersiapkan diri dalam melaksanakan pekerjaan.

Dalam melakukan suatu pekerjaan sebelumnya perlu belajar. Belajar untuk memahami berbagai jenis pekerjaan memerlukan waktu, dimulai dari persiapan untuk mengetahui lingkungan, fasilitas, alat yang diguanakan, bagaimana melakukannya nanti, sehingga dalam melaksanakan tugas tidak bingung. Belajar sebelum memasuki dunia kerja, akan memberikan pedoman dalam melaksanakan pekerjaan.

b. Lingkungan sekitar tempat tinggal

Manusia yang dilahirkan membawa potensi masing-masing, dan akan dikembangkan dalam lingkungan dimana ia berada. Dukungan lingkungan sangat berarti bagi individu dalam melakukan sesuatu aktivitas.

Tingkah laku seorang merupakan manifestasi dari aktivitas yang terjadi pada lingkungannya. Orang yang hidup pada lingkungan terpelajar akan berpengaruh, dengan mengikuti tingkah laku tersebut. Dengan demikian lingkungan akan mengarahkan perilaku individu. Keadaan lingkungan akan memberikan dorongan bagi seseorang dalam memilih pakerjaan. Tingkah laku yang ditampilkan seseorang, yang berasal dari  lingkungannya akan dikaitkan keberadaan lingkungan pekerjaan, dengan alasan lingkungan yang sesuai, orang dapat cepat menyesuaikan diri dengan baik pada pekerjaan yang akan digelutinya. Pekerjaan yang didasarkan pada lingkungan tempat tinggal seseorang memberikan kemudahan dalam melaksanakan kerja.

c. Harapan orang tua terhadap anaknya.

Setiap orang tua mengharapkan anaknya berhasil dalam meraih kesuksesan. Harapan itu akan terwujud, harus diawali dengan  memberikan didikan yang baik pada anaknya. Didikan itu berupa pemberian kebebasan yang terkontrol kepada anak, untuk mengembangkan potensinya. Kesuksesan dapat diraih apabila ada dorongan dari orang tua yang bersumber dari harapannya.

Orang tua yang memberikan harapan yang bersifat memaksa, berakibat buruk dalam menentukan pilihan karir yang tepat, sebab pilihan yang diharapkan orang tuanya justru pekerjaan yang dia benci, sehingga dalam melakukan pekerjaan nanti, anak kurang menyesuaikan diri dengan baik.

d. Tanggapan orang tua terhadap prestasi dan teman sebaya anaknya

Prestasi yang diraih dengan sukses, memberi peluang yang besar dalam memilih karir yang lebih bagus. Pada kenyataannya sekarang, banyak calon tenaga kerja yang masih menganggur, karena mempunyai prestasi yang kurang memuaskan, sedangkan lapangan pekerjaan memberikan peluang kepada yang mempunyai prestasi yang bagus. Prestasi yang bagus memudahkan seseorang dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan potensinya, sehingga dapat  menyesuaikan diri dengan baik.

Tingginya prestasi yang diraih, terhadap teman sebaya merupakan jaminan dalam memperoleh  pekerjaan yang baik. Dengan prestasi tersebut  orang tua merasa legah, bahwa anaknya telah memperoleh keistimewaan dari teman sebayanya, sehingga peluang dalam mendapatkan pekerjaan sangat mudah, di samping itu orang tua beranggapan bahwa prestasi yang tinggi lebih cepat mendapatkan pekerjaan yang baik, dengan demikian pekerjaan yang akan diraih sudah ada didepan mata.
e. Penghasilan orang tua

Kebutuhan akan pemilihan kerja semakin banyak disebabkan jumlah keluarga semakin banyak, dan semakin tinggi  biaya yang akan dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhannya. Jadi keluarga sangat membutuhkan pekerjaan, demi ekonomi. Pada umumnya memilih pekerjaan hanya sekedar menutupi kebutuhannya. Banyak orang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan, karena apa yang dikerjakannya sekarang tidak diketahui sebelumnya, sehingga hasil yang diharapkan tidak mencapai target. Pekerjaan yang dipilihnya secara mendadak serta tanpa pertimbangan menghasilkan pula pekerjaan yang tidak memuaskan.
Selanjutnya Sukardi, (1983) mengemukakan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir yaitu kemampuan intelegensi, bakat, minat, sikap, kepribadian, nilai, hobi, prestasi, keterampilan, penggunaan waktu luang, aspirasi dan pengetahuan sekolah, pengalaman kerja, pengetahuan dunia kerja, kemampuan dan keterbatasan fisik, masalah dan keterbatasan pribadi. Selanjutnya factor tersebut diuraikan satu persatu sebagai berikut:

1) Kemampuan inteligensi

Secara luas diakui adanya suatu perbedaan kecepatan dan kesempurnaan individu dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya, sehingga hal itu memeperkuat asumsi bahwa kemampuan inteligensi itu memang ada dan berbeda-beda pada setiap orang, dimana orang yang memiliki taraf inteligensi yang lebih tinggi lebih cepat untuk memecahkan masalah yang sama bila dibandingkan dengan orang yang memiliki taraf inteligensi yang lebih rendah.

2) Bakat

Bakat ialah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu yang memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa mendatang. Untuk itulah kiranya perlu sedini mungkin bakat-bakat yang dimiliki seseorang atau anak-anak di sekolah diketahui dalam rangka memberikan bimbingan belajar yang paling sesuai dengan bakat-bakatnya dan lebih lanjut dalam rangka memprediksi bidang kerja, jabatan dan karir pada murid setelah menamatkan studinya.

3) Minat

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi dalam suatukarir. Tidak mungkin orang yang tidak berminat terhadap suatu pekerjaan akan dapat menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik.

4) Sikap

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak, secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Dalam pengertian lain sikap adalah suatu kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki individu dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain, atau rekasi tertentu.

5) Kepribadian

Kepribadian dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang dinamis di dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan penyesuaian-penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya. Setiap individu mempunyai kepribadiannya masing-masing yang berbeda dengan orang lain, bahkan tidak ada seorangpun di dunia ini yang identik, sekalipun lahir kembar dari satu telur.

6) Nilai

Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Di mana nilai bagi manusia dipergunakan sebagai patokan dalam melakukan tindakan. Dengan demikian faktor nilai meiliki pengaruh yang penting nagi individu dalam mennetukan pola arah pilih karir.

7) Hobi

Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan individu karena kegiatan tersebut merupakan kegemarannya atau kesenangannya. Dengan hobi yang dimilikinya seseorang memilih pekerjaan yang sesuai sudah barang tentu berpengaruh terhadap prestasi kerja.
8) Prestasi

Pengguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap arah pilih pekerjaan dikemudian hari.
9) Ketrampilan

Ketrampilan dapat diartikan pula cakap atau cekatan dalam mengerjakan sesuatu. Dalam kata lain ketrampilam adalah penguasaan individu terhadap suatu perbuatan.
10) Penggunaan Waktu Senggang

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar jam pelajaran sekolah digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk rekreasi.

11) Aspirasi dan pengetahuan sekolah

Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang berkaitan dengan perwujudan dari cita-citanya. Pendidikan mana yang memungkinkan mereka memperoleh ketrampilan, pengetahuan dalam rangka menyiapkan diri memasuki dunia kerja.

12) Pengalaman kerja

Pengalaman kerja yang dialami siswa pada waktu duduk di sekolah atau di luar sekolah.

13) Pengetahuan dunia kerja

Pengetahuan yang selama ini dimiliki anak, termasuk dunia kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi jabatan, gaji yang diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan lain-lain.

14) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah

Kemampuan fisik misalnya termasuk badan yang tinggi dan tampan, badan yang kurus, pendek, dan cebol, tahan dengan panas, takut dengan orang ramai, penampilan yang semrawut, berbicara yang meledak-ledak, angker dan kasar.

15) Masalah dan keterbatasan pribadi

Masalah dari aspek diri sendiri ialah selalu ada kecenderungan yang bertentangan apabila menghadapi masalah tertentu sehingga mereka merasa tidak senang, benci, khawatir, takut, pasrah dan bingung apa yang harus dikerjakan. Sedangkan aspek dari segi masyarakat, apabila individu dalam tingkah laku dan tindak tanduknya yang menyimpang dari tradisi masyarakat, misalnya tindakan agresif berupa merusak, melawan norma-norma masyarakat, atau mengasingkan diri. Keterbatasn pribadi adalah misalnya mudah meledakan emosinya, cepat marah, mudah dihasut, dapat mengendalikan diri, mau menang sendiri, dan lain sebagainya.

e. Hubungan Teknik Sosiodrama dengan Kemampuan Pengambilan Keputusan
Telah dikemukakan bahwa disamping ada siswa yang memiliki kemampuan pengambilan keputusan, ada juga siswa yang kurang mampu dalam pengambilan keputusan. Masalah pengambilan keputusan dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang dimaksud adalah sikap orang tua, harga diri yang rendah, penampilan diri dan mempunyai konsep diri yang negatif terhadap dirinya.
Masalah pengambilan keputusan pada siswa ini jika tidak ditangani sedini mungkin dapat berakibat fatal bagi siswa yang bersangkutan. Akibat-akibat tersebut dapat berupa terganggunya perkembangan sosial siswa serta terhambatnya proses belajar mengajar siswa di sekolah.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan yang dimilikinya adalah melalui teknik sosiodrama.
Dengan demikian melalui kegiatan sosiodrama dapat membantu siswa untuk memahami masalah manusia pada umumnya, mendorong pemahaman diri dan pemahaman terhadap orang lain, dan mengurangi ketegangan-ketegangan yang dialami, membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam berhubungan dengan orang lain serta memungkinkan para siswa yang terlibat dalam sosiodrama akan memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi  sekaligus berupaya mengantisipasi munculnya masalah-masalah yang mungkin muncul dalam kehidupannya sehari-hari. Maka dari itu, sosiodrama dipergunakan untuk mengungkapkan permasalahan-permasalah yang sedang dihadapi khususnya dalam lingkungan sekolah terutama dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa.

B. Kerangka Pikir
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah banyak kita jumpai masalah yang dialami oleh siswa yang perlu mendapatkan perhatian serius dari para pendidik. Salah satu masalah yang dimaksud disini adalah masalah rendahnya kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan karir. Rendahnya kemampuan pengambilan keputusan karir yang dialami oleh siswa dapat merugikan dirinya sendiri dan dapat berdampak terhadap perencanaan karirnya di masa depan. Oleh karena itu diperlukan peran serta konselor untuk menangani dan memberikan bantuan kepada siswa. 
Pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada siswa bertujuan  agar siswa dapat memahami dirinya, mengarahkan dirinya, dan kemudian merealisasikan dirinya dalam kehidupan nyata dalam bentuk pengambilan keputusan karir. Dalam hal ini tugas seorang konselor adalah bagaimana memberikan bantuan yang sesuai dan cocok dengan masalah yang dihadapi oleh seorang siswa. Salah satu bentuk kegiatan yang diasumsikan yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir adalah melalui penerapan teknik sosiodrama. Teknik ini mempunyai penekanan-penekanan tertentu (alternatif dalam memecahkan masalah) yang sekiranya dapat meningkatkan kemampuan siswa terutama dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karirnya.

Sebagaimana yang dikemukakan Sukardi (1983: 160) bahwa “sosiodrama yaitu  suatu cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada murid-murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari di masyarakat”. Maka dari itu, sosiodrama dipergunakan untuk mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi khususnya dalam lingkungan sekolah terutama masalah rendahnya kemampuan pengambilan keputusan karir yang dialami oleh siswa.
Alur kerangka  pikir dapat dilihat pada skema di bawah ini:






Gambar 2. 1. Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian
Mengacu pada kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “penerapan teknik sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa”.
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